BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Btl.]l.[.ng Mﬂﬂ.hl]

Pembangunan  nasional  di bidang pendidikan merpakan usaha
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitss manusia Indoncsia
dalam mewujudkan masyarakat vang maju, adil dan makmus. Hal ini sejalan
dengan rumusan lujuan pendidikan pasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Republk Indocesia Mo, 20 wmhun 2003 rensang sistem pendidikan
nasional pada pasal 3 yang menyebutkan bahwn;

Pendidikan nasional  berfungsi mengembangkan  kemampuan  dan

memmbentuk walsk serts peradaban bangsa yang bermeriabat dalam rangka

mencerdaskan kehrdupan bangsa, berfujuan untuk berkembangnya potens
peserta didik agar memadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakblak mulin, sebat, berilmu, cakap, kreatif,

mandin, dan mengadt warga negara vang demokratis serta bertanggung
jawab."

Pendidikan memupakan kepiatan yanp kompleks, melipohi berbagai
komponen yang berkaitan sutu dengan yang fain. Jika pendidikan ingin
dilaksanakan secara terencana dan feratur, maka berbagai elemen yang terlibat
dalam pendidikan perhs dikenali,”

Pendidikan ialah vsaha sadar yang teratur dan sistematis, yang dilakukan

oleh orang-orang yang diserahi tanggungjawab untuk mempengamiln anak agar
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mempunyai sifat dan labial sesuai dengan cita-cita pendidikan ' Pada dasamya
pengertian  pendidikan agama fidak depat dipisahkan dengan pengertian
pendidikan pada umumnya, sebab pendidikon agama merupakan bagian integral
dari pendidikan secara umum. Pendidikan adalah bimbingan alau pimpinan secara
sadar oleh pendidik tethadap perkembangen jasmani den rohani anak didik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama,’ sehingga pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokek dalam membentuk
penernsi muda agar memiliki kepribadian yang utama.

Dialam Istam pada mulanya pendidikan disebut dengan kata “ta lim™ dan
“far'diy’™ mengncn pada pengertian yaog lebib ringg, dan mencakup smsur-uAsur
pengethuan {‘dm), pengajaran (fa'itm) dan bimbingan yang batk (tardiasah),
Sadanglon menurut Langgulung, pendidikan Islam ity setidak-ndaknya tercakup
dalam delapan pengertian, yaitn al-tarbiyah al-diniaah (pendidikan keaganaan),
i lim ai-din (penjsajaran apama), ai-ra im al-diny (pengajaran keagomaan), al-
it ‘Him al-{elany {pengajaran kelslaman), farhivah al-musiimin (pendidikan orang-
grang Islam), al-tarbiyah fi al-fsiam (pendidikan datam lstam), al-tarbiyan “incl
al-mustimin (pendidikan di kalangan orang-omang [slam), dan al-farbivah al-
Jslamiyah (pendidikan Islami).”

[i kalangan masyarakat Indonesia, istilah “pendidikan” mendapatkan arti

yang sangat luns Kata-kats pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelanhan

* Amir Daicn Indmkusuma, Pemganiar faw Pendidtkan, (Sursbays: Usaha Offset Printing, ), 27
S A bad Tafsir, Himi Pendidian dolom Perspekrf istam, (Bandung: Rasds) 'm"““h' o
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sebagai istilah-istilah teknis dan tidak lagi dibeda-bedakan oleh masyarakat kita,
tetapi ketiga-tiganya lebur menjadi satu pengertian baru tentang pendidikan.”

Pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menghasilkan orang beragama, dengan demikian dapat diarahkan kepada
pertumbuban moral dan  karakter, pendidikan agama tidak cukup hanya
memberikan pengetahuan tentang agama saja akan tetapi disamping pengetahuan
agama, mestilah ditekankan pada felling otfitude, persona! ideal, aktivitas dan
kepercayaan unfuk mewujudkan persatuan nasional :

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam adalah salali
satu usaha yang bersifat sadar, bertujuan, sistematis dan terarah pada perubahan
pengetahvan, tingksh loku atau sikap yang sejalan dengan ajaran-ajaran yang
terdapat dalam [slam. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesa pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai
way of life.”

“Pepdidikan agama [slam merupakan usaha sadar yang dilakukan

pendidik dalam rangka mempersiapkan peseria didik untuk meyakini, memahami,

“rhid, 37.
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dan mengamalkan ajaran [slam melalui kepiatan bimbingan, pengajaran atsu
pelatiban yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang (elali ditetapkan”’

Pendidikan agama Islam dapst diartikan bimbingan secars sadar oleb
“pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
lerhentuknya kepribadian yang baik dan wiama ™"

Jadi, pada dasarya, pendidikan sgama Islam menginginkan peserta didik
vang memiliki fondasi keimanan dan ketakwaan yang kuat werhiadap Allah, Tman
meripakan potensi rohani yang harns diakmalisasikan dulam bentuk amal saleh,
sehingga menghasilkan prestast yang disebut akwa,

Dalam kurikulum Pendidikzan Agama Islam, dijeliskan babwa:

Pendidikan agama Islam i sekolab/madiasah  bertujuan  untuk

menumbubkan dan meningkatkan keimanan melalyl pemberian  dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pepgalaman peserta didik

tentang apama Islam sehingga menjadi manosia muslim yang lerus

berkembang  dafam  bhal keimanan, ketakwmannya, berbangsa dan

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.'

Tujuan pendidikan apama [slam adalah meningkatkan tal kehidupan
manusia melaloi seluruh aspek yang ada schingpa sampai kepada twjuan yang
telah ditetapkan dengan proses tabap demi tahap. "

Pendidik dalam menyampaikan matert dan bahan pendidikan  harus

memudahkan dan tidak mempersulit pesena didik, tentunya harus sesuai dengan

“Abdul Madjid dan Dian Andayam, Pendidian Agama Ivlen Berbass Kompeiens, Konsep dan
armerias) Kridkacher 2004, (Bandung: Remajn Bosdabanm, 2004), 132
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kadar dan kemampuan mercka, Kita tidak boleh mementingkan materi atau hahan
denpan mengorbankan aonk didik. Sebaliknys kits baros mengusahakan dengan
Jalan menyusun mitert tersebut sedemildan ruga sehingga sesuni denpgan tusaf
kemuempuan kemampuan mercka, sertn dengan gaya yang meaarik Usaha ok
mencapi efisiens dan efekiifites kega dulam rangks mencapsd tupan pendidikan
agama Islam, perlu sdanya upaya gors fkih dalam meningkalkan prestas: belajar
peserta ddik.
Disamping ilu dalam meningkatkan kealitas prestasi belajar peserta didik
perfu juga diadakanya movis delam pendidikan. Inovasi merupakan sualu e,
hal-hal yang prakiis, metode, cara barang-bharang, buatan manusia, yang diaman
dirasakar schapai suatu vang barn bagl seseorang atan kelompok omang
(masyarakat), Tnovasi adulah macamemacam perbahan penus,' Taovasi sebagai
nerubaban disengajs. bar. Klusos untuk mencapai fupan-touen sieem. Hal yang
baru itu dapat berupa lusil frvenion way dizscovery yang digunakan untuk
mencapai fujusn ety dan diamati sebagal seseatu yang baru bagi sesearang
atau kelompok musysrakat, jadi perubaban i direncanakan dan dikehendaki.
Seorang guru perly mengetahul sekaligus mengnasal berbapusi metode dan
strateqti belajar mengajr yung diganakan di dalam kegiatan belajer mengajar.
Posisi guru sangat signifikan di dalam  pendidikan sebagai fasilitator dan
pembirtibing, maka gurn memiliki tugas yang lebih berat, tidak hanys memegang

fungsi transfer pengetahian, tetapi kehih guru hars mampu memfasilins: dalam

Piasey Soemanta, Penumink wrnuk Pembimoan Pendiditar, {Sembaya: Wzshn Masional, 1940), &1



menerpa dan menpembangkan diringa. Apalagi pads saat sekarang oncntasi
pendidikan yang telah diobah dari teacher centered menjadi student ceniered
disertai dengan bimbingan intensif. Oleh karcnanya guru dituntut untuk lebih
lereatif, efektif, selektif, proaktif dalam mengakomodir kebutuhan peserta didik.
Guru juga leébih peka terbadap karakter fisik maupun psikis peserta didik. Dalam
keseluruban kegiatan pendidikan di tingkat operasional, guru merupakan pencati
kebeshasilan melalui  kinegjanyn pada tingkal operasional, institusional,
instruksional, dan ekspresensial'® Di sinilah peran penting guru dalam
pendedikan

(ruru merupakan lenaga profesional yang memahami hal-hal yaag bersifat
fisolosofis dan konseptunl dati harss mengetahui hal-hal yang bersifat teknis
terutama hai-hal vang berupa kegiatain mengelola dan melaksanakan kegiatan
belajar  mengajar fpem'l:n:!ajarmn” Dalam pendichkan puru dikenal adanya
pendidikan gury berdasarkan kompetensi dengan sepulub kompeiens) guro yang
merupakan profil kemampuan dasar bag seorang gury yaitu yang meliputi:
menguasal  bahan, mengelola prograo belajar mengajar, mengelola kelas,
menggunakan mediafsumber, menguasal lndasan  kependidikan, mengelola
interaksi belajar mengajar, menila prestasi belajar peseria didik  untuk
kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program layunai bimbingan dan

penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan  administrasi  sekolah  serta

1 pihammad Surva, Percikan Perjrangan Gorw, (Semanang: Ancka limu, 2003), 213,
¥ Cardiman, fnferaks dan Motivasi Belojor Mengajor, (Takana: Rineka Cipta, 1994), 162



memahami prinsip-prinsip dan hasil peselivan pendidikan  guna keperluan
pongajaran,

Untuk meningkatkan kualitas pembelnjaran yang lmggi maka harus
melalui pengelolaan kelas yang baik Pads sml pengelolaan proses belajar
mengajar disadari atau disadari setiap guru menggunakan pendakatan dan
menerapkan teknik-teknik pengelolaan kelas. Upaya yang biasa digunakan aniara
lain: memberikan nasibar, tegurn, lsrangan, sncaman, tcladan, hukuman,
perintah dan hadish, Selam ity ada gur yang mengelola kekas dengan cara yang
ketat vakmi mengandalkan otoniter tanpa memperhatican kondisi emosionsl
peserta didik dan ads pule vang membiarkan peserta didik zecara penuh berbuat
sesuka hat.

Qemua ity dilzkulan deagan nijnan agar peserta didik menangkap mater
pelajaran yang disampaiksn oleh gury figh. Hal ini tentunya diperlukan pada
setiap maten pelajaran. Maleri fikih misdlnya, pengajaran figh di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) berfujuan untuk  memberikan  kemampuan-kemampuan
lanjutan kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan, dan
menggemari pelajaran Figh. Di samping itu, pengagaran Figh juga bertujuan wntuk
mendorong, membina dan membimbing aghlak dan perilaku peserna didik dengan
pedoman pada Figh.

Dalam proses belajar mengajar Figh i dibarapkan tegjadinya perubahan
dalam diri anak, bak aspek kognif, afeknf, maupun psikomotonk. Dengan
mﬁ@wkummﬂmmnkmhupmm terhadap tingkah laku



anak didik, vang mana akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu 1T
akan menjadi relative menetap dan membentuk kebiasaan tingkah laku yang lebih
baik datam arti bordasarkan pendidikan agama.

Permasalah vang seringkali dijumpai dalam proses pembelajaran,
khususnya pembelajaran Mata Pelajaran Figh adalah bagaimana cara menyajikan
miateri kepada peserta didik secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan
efisien. di samping masalah loinya yang sering didapaii adalzh kurangnya
perbatian purn didalam pengelolalaan kebas secara efektif den efisien puikd,
sehingga tujuan pembelajaran ndak bisa atau belum bisa diterima peseria dighi
secars mak sianal

Setiap kepistan belajar mengajar, apapun matermya sefalu memiliki
sexnran (target). Sasaran yang juga lazim disebut tujuan itu pada umumaya terulis,
akan fetapi juga sasaran (target) yang tak tertulis dan dikenal dengan abjective in
nirnd,

Pada penelitian ini, peneliti memilih madrasah sebagal lokasi penelitian
karena selams ini madrasah masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat
Mereka enggan mempercayakan putra-putrinya untuk belajar di madrasah karena
genpsi dan merasa maln dengan kualitas pendidikan madrasah yang rendah.
Namun pandangan miring itu kini nampaknya kian bergeser. Scbagar jalur
pendidikan yang berciri khas keagumaan (agama Islam), madrasah memiliki
peransn yang cukup strategis dalam memenuhi kebufuhan masyarakat akan ilmy
pengetahuan umum dan ilmu agama dalam waktu yang bersamaan di tengah



degradasi moral yanp terjadi sast i, Harapan orang Ukl Agur pulra-puirinya
memperoleh ilmu agama dan ilmu pengetahuan wmum secara seimbung furl
mempengaruhi pandangan mereka terthadap madrasah. Hubungan yang baik
antara pihak sekolah dan orang tua pesera didik herus terus dibina karena
dukungan orang tua dapat memberikan dampak positif dalam memajukan kualitas
pertumbuhen dan perkembangan peserta didik. Terbukn saal ini tetali banyak
madrasah yang mampu melahitkan Inlusan (osdpur) pendidikan yang berkoualitss
dan berprestasi serta menjadikan sckolsh unggulan, seperti yang telah diupayakan
oleh Madrasah Tsannwiysh Abdulloh. Berdasarkan hal tersebul maka ponelih
wengangkat judol “Upays Gurn Mita Pelajarsn Figih dalam Meningkatkan
Prestasi Siswa di Kelas VI1L MTs Ahdulloh Tabun Pelajaran 2016/201 ™.
. Fokus Penelitian
Berdisarkan fatar belakong di atas, serta deml terwanjudnya pembatus
yang sesuai dengan harapan, maka penelin memaparkan Fokus Penelition sebagal
berdout:
]. Bagaimana upaya Eumi matd pelgjaran figh dai:}m meningkalkan prestas
belajar peserta didik di MTs Abdulloh?
2. Faktor apa saja yang menghambat dan pendukutig upaya guru mata pelajoran
figh dalam meningkatican prestasi belajar peserta didik di MTs Abdulloh?
3. Bapaimana solusi gurn mata pelajaran  figh untuk mengatasi  fakior
penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar peseria didik di MTs

Abdulloh?
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan vang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu:

l. Untuk mendeskripsikan upaya apa saja yang dilakukan guru mata pelajaran
figh dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MTs Abdulloh.

Z. Untuk mengetahui faktor vang menghambat dan pendukung upaya guru
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MTs Abdulloh.

3. Untuk mendeskripsikan solusi guru mata pelajaran figh untuk mengatasi
faktor penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MTs
Abdulloh.

D. Kegunaan Penelitian
Manfaat dar1 penelitian ini adaiah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Peneliti berharap penelitian ini schagai sumbangan untuk memperkaya
khasanah ilmiah tentang pendidikan agama Islam dan sebagai gambaran
tentang upava guru figh dalam meningkatkan kualitas prestasi belajar peserta
didik.

2. Secara prakts

a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan rujukan serta bahan pemikiran dalam rangka peningkatan

mutu kualitas pengajaran bagi lembaga pendidikan.

b. Bagi Guru



11

Sebagai referensi dalam melakukan pembenahan-pembenahan dan
pengembangan-pengembangan  pendekatan  pembelajaran  untuk
meningkatkan prestasi peserta didik yang diinginkan.
c. Bagi Peserta didik
Sebagi bekal pengetahuan agar peserta didik mampu meningkatkan
prestasi belajar.
d. Bagi Penulis
Sebagai khazanah ilmu dalam penelitian, seria bahan pemikiran yang
mendalam untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam bidang
pendidikan.
E. Definisi Operasional
1. Penegasan Konseptual
Untuk mendapatkan gambaran vang jelas tentang pengertian dalam
judul skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam
judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:
a, Upaya
Upaya adalah wusaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya),"®

b. Guru Fiqth

18 Tim, iSfmus Resar Hahasa Indonesia, {,Iklﬂl' Balai Pustaka, 1990}, 1109,
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Guru adalah orang vang pekerjaanya (mata pencabariannya, profesinya)
mengajar.'” Guru Figih Guru adalah orang yang pekerjaanya mengajar
Mata elajaran Figih pada suatu Lembaga, Sekolah atau Madrasah.
c. Prestasi belajar
Adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar,
2. Pencgasan Operasional
Secara operasional, upaya guru mata pelajaran  figh dalam
meningkatkan presiasi belajar peserta didik bertujuan untuk meningkatkan
prostasi belajer peserta didik MTs Abdulloh adalah vpaya-upaya yang
dilakukan puru terhadap peserta didik guna meningkatkan prestast belajar
peserta didik. Untuk mengetahui berbagal upaya yang dilakukan puru serta
faktor penghambat tercapainya upaya peningkatan prestast belajar peseria
didik, peneliti mempetoleh data dann Guru Mata Pelajaran Figh, Waka
Kurikulum, Waka Kepeserta didikan, dun Kepala Sekolah. Selanjutnya data
yang diperoleh dianalisis sehingga dapat ditemukan upaya untuk mengatas
fnllct-ur penghambat tersebut.
F. Sistematika Pemhbahasan
Adapun sistematiks penyusunan laporan model penelitian kualitatif, dapat

dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:

" Tim Penyusun Knmus, Kamr Besar Bahusa Indonesia Ed 3, (Jakans | Balo Pustaka, 2002), 377,
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Bagian utama, terdiri dari; halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar table, dafiar ganbar, daftar lampiran, dan abstrak.

Kemudian Bagian inti, terdiri dari: Bab I Pendahuluan, terdiri darv (a)
latar belakang masalah, (b) fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d} kegunaan
hasil penelitian, (¢) penegasan istilah, (f) sistematika pembahasan. Bab II Kajian
pustaka, terdiri dari: (a) pembahasan tentang guru Figh, (b) pembahasan tentang
kualitas prestasi belajar, {c) vpaya guru Figh dalam meningkatkan kuahtas
prestasi belajar, (d) menilai peninghatan kualitas prestasi belajar. Bab 11 Metode
penelitian, terdin dan: (a) pola/ jenis perelitian, (b} tokasi penelitian {c) kehadiran
peneliti, (d) sumber data (&) prosedur pengumpulan data () teknik analisa data (g}
pengecekan keabsahan temuan, (h) tahap-tahap penelitian, Bab [V Paparan hasil
penelitian terdiri dari- (a) paparan data (b) temuan penelitian (¢) pembahasan. Bab
V Penutup terdiri dari: (a) kesimpulan (b) saran

Bagian akhir terdiri dari: (a) daftar rajukan (b) lampiran-lampiran (c) surat

pernyataan keaslian, (d) daftar riwayat hidup.



